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ABSTRAK

Realita Qurrota A’yun, 220101020185 Efektivitas Model Pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)
Terhadap Keterampilan Menulis Pada Siswa Kelas XI MA
Darul Ilmi Banjarbaru, Pembimbing Fathullah
Munadi, S. Ag. MA Pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Antasari Banjarmasin

Kata kunci: Model Pembelajaran CORE, Keterampilan Menulis, Pembelajaran
Bahasa Arab, Efektivitas Pembelajaran

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) serta menguji efektivitasnya terhadap keterampilan menulis siswa kelas
XI MA Darul lImi Banjarbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain Posttest Only Control Group Design. Sampel penelitian terdiri dari
dua kelas, yaitu kelas XI F sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan
pembelajaran dengan model CORE dan kelas XI G sebagai kelas kontrol yang
mendapatkan pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, tes keterampilan menulis, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
melalui analisis deskriptif dan uji inferensial menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model CORE
mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar, khususnya dalam
kegiatan menghubungkan pengetahuan awal, mengorganisasikan ide, melakukan
refleksi, dan mengembangkan gagasan dalam bentuk tulisan. Hasil posttest juga
memperlihatkan bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Uji-t menunjukkan nilai signifikansi <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok. Dengan demikian, model pembelajaran CORE terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas XI MA Darul 1lmi
Banjarbaru.



